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Pendidikan dalam realiatasnya memerlukan inovasi terbaru untuk 
membangun sekolah yang relevan dengan kondisi sekarang ini. Inovasi 
dapat direalisasikan dengan massif ketika ada kontribusi atas ide dan 
gagasan untuk memajukan sebuah sekolah dalam bersaing dan 
menawarkan. Sekolah yang mempunyai program dan keunggulan yang 
sesuai dengan kebutuhan di era sekarang ini sangat menjanjikan dan 
menjadi peminat paling banyak. Formulasi strategi dibutuhkan untuk 
membuat grand desain yang relevan dengan kondisi saat ini. Adanya 
beberapa opsi yang ditawarkan didalamnya yaitu strategy unit bisnis, 
functional strategy, dan choice strategy. Hal ini bisa direalisasikan kepada 
sekolah yang memang siap dan ada kemauan untuk berkembang baik 
financial maupun program. Persaingan yang massif dengan memberikan 
penawaran kepada masyarakat membuat setiap sekolah harus berfikir 
fundamental dalam membuat grand desain sekolah. Begitu juga di SMPIT 
Ar-Rahmah Pacitan melihat ada peluang dalam membranding sekolah 
dengan adanya program hafalan al-Qur‟an dengan ada asumsi alasan yang 
mendasar.  
Kata Kunci: Formulasi  Strategy, Lembaga, Pendidikan Islam. 
Pendahuluan 
angunan kokoh dan tahan lama itu tergantung susunan rapi yang ada 
didalamnya. Begitu juga dengan pendidikan dan bisnis memerlukan 
bangunan yang kokoh dan jangka panjang. Sesuatu  yang besar itu 
berasal dari yang kecil, maka perlunya rencana dan rumusan yang efektif. Karena 
tantangan zaman semakin hari semakin berganti dan berdampak. Begitu juga 
dengan pendidikan yang memerlukan rekontruksi untuk jangka panjang dan 
pendek. Peran strategi sangat diperlukan untuk membuat grand desain secara 
masif dan berkelanjutan. Karena dalam strategi terdapat langkah-langkah yang 
akan mengarahkan kepada pilihan yang sesuai dengan beberapa aspek. Seperti 
bisnis ada aspek pasar, produk, kompetensi, dan proses untuk pengembangannya. 
Assesment yang kuat dari beberapa informasi sangat diperlukan untuk 
menentukan langkah dan hasil kedepan. Sedangkan pendidikan visi misi harus di 
formasi begitu baik dan terencana sesuai dengan butuhan masyarakat dan sekolah. 
Berangkat dari perencaan strategi akan ada kemungkinan munculnya peluang dan 
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tantangan serta kelemahan dan kelebihan. Kemungkinan tersebut perlu 
diantisispasi dengan assesment dan formulasiyang relevan. Secara lengkap akan 
dibahas dalam makalah tentangstrategy formulation yang didalamnya terdapat 
bussiness unit strategy, functional strategy, dan strategic vhoice. 
Ada tiga level strategi yang dapat diterapkan, yaitu level strategi: (1) 
Korporat, (2) Komersial, dan (3) Fungsional Strategi level korporasi dibuat pada 
level tertinggi dari suatu organisasi (organisasi induk). Diskusi tentang pilihan 
rencana strategis, alokasi sumber daya. Tingkat kelompok, seorang manajer 
organisasi, mengkoordinasikan kegiatan setiap unit kerja yang terpisah secara 
struktural. Upaya pengembangan dan pemeliharaan kompetensi inti di tingkat 
perusahaan cenderung lebih luas dan lebih umum, seperti keuangan, sumber daya, 
dan efektivitas organisasi. Sinergi adalah keunggulan kompetitif utama bagi 
lembaga pendidikan di mana kegiatan terkait dan kegiatan lainnya diperkuat 
melalui koordinasi antar karyawan.  
Strategi tingkat perusahaan berfokus pada bagaimana sekolah dapat 
bersaing dengan sekolah lain sehingga dapat menjadi kekuatan pendorong untuk 
peningkatan kualitas yang berkelanjutan. Topik utama yang dikaji di tingkat 
bisnis adalah bagaimana mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif 
dan menganalisis kompetensi yang memenuhi kebutuhan organisasi. Sekolah 
mengembangkan bagian dari organisasi sekolah, yang dapat berupa tim kerja 
untuk menganalisis dan mengembangkan manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat, sehingga aspek pelayanan yang diinginkan dikenal sebagai 
bimbingan dan pertimbangan. . untuk mengimplementasikan rencana strategis.  
Perumusan visi, misi, dan tujuan sekolah pada lembaga pendidikan harus 
dilakukan oleh sekolah (kepala sekolah dan guru) serta melalui peran serta pihak-
pihak yang berkepentingan, sehingga tujuan sekolah sesuai dengan kebutuhan 
lulusan. -berdasarkan. Dalam merumuskan visi, diperlukan pimpinan sekolah 
untuk dapat memasukkan pedoman organisasi dan lingkungan serta 
menerjemahkan visi tersebut ke dalam berbagai program kerja yang dipahami dan 
diyakini oleh seluruh pegawai dalam organisasi. Kepala sekolah dan internal 
sekolah harus memahami visi, misi dan tujuan sekolah yang dituangkan dalam 
kegiatan sekolah dan menyadari kebutuhan mereka dan fakta-fakta yang telah 
didokumentasikan. Perumusan strategis sebagai upaya penerapan manajemen 
strategis lembaga pendidikan dilakukan secara berkesinambungan untuk 
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Konsep Dasar Tentang Formulasi Strategi 
Formulasi strategi adalah bagian dari perumusan langkah ke depan secara 
efektif untuk mengembangkan tujuan dari organisasi dan merancang strategi 
dalam mencapai customer values terbaik. Morton mendiskripsikan bahwa untuk 
memulai proses formulasi yaitu dimulai dengan mengidentifikasi organisasi dan 
tujuan organisasi saat ini. Sedangkah langkah selanjutnya yaitu dengan 
menganalisis antara kelemahan dan kekurangan serta peluang dan ancaman baik 
itu dari eksternal maupun internal. Maka dari analisis baru bisa ditarik kesimpulan 
untuk merumuskan strategi yang efektif.
2
 Adapun cakupan dalam formulating 
strategic yaitu visi dan misi dan rencana ke depan yang akan dibangun dari hasil 
analisis. Analisis internal mendiskripsikan kondisi tentang kekuatan dan 
kelemahan sedangkan analisis eksternal lebih ke ancaman dan peluang. Keempat 
ini akan diformulasikan ke analisis SWOT. Selanjutnya dalam formulating 
menentukan dan menetapkan tujuan ke depan untuk menentukan strategi alternatif 
dan memastikan strategi yang akan dilaksanakan dalam menghadapi segala 
kemungkinan. Bahkan dalam menyusun strategi perlu diperhitungkan ketika 
memutuskan alternatif yang sekiranya memberikan keuntungan lebih. Keputusan 
yang berdampak panjang dan keterkaitan antara produk, pasar, dan sumber daya 
untuk ke depan dengan perkembangan yang masif. Strategi bisa berdampak 
panjang dalam menentukan sebuah strategi.
3
 Sedangkan secara hakikat dari 
formulasi strategi yaitu antara lain sebagai berikut: 
1. Pengertian formulasi 
Formulasi strategi mempunyai lima langkah dalam pelaksanaannya. 
Pertama, mengumpulkan dan menganalisis dari beberapa keterangan strategik 
yaitu dengan dilihat dari pimpinan dalam mengelola baik dari eksternal 
maupun internal dalam perusahaan. Kedua, formulasi strategi kuat atau 
tidaknya tergantung pada team yang melaksanakan baik itu membuat 
keputusan ataupun lainnya untuk jangka panjang. Ketiga, planning program 
dari induk strategik. Program yang benar yaitu dengan disusun, direncanakan, 
direalisasikan, di utamakan, serta di awasi. Keempat, pelaksanaan strategi 
dalam tahap ini memerlukan kualitas yang terbaik dalam merealisasikannya, 
maka perlunya komunikasi yang baik. Kelima, pengawasan, peninjauan serta 
pembaharuan strategi, dalam konteksnya perlunya indikator yang relevan 
untuk mencapai tujuan dan adanya feedback baik jangka panjang maupun 
jangka pendek. 
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2. Memformulasikan strategi 
Formulasi srtategi adalah rangkaian penetapan pelaksanaan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Formulasi strategi dalam pelaksanaannya 
memerlukan misi bisnis dan analisis SWOT, baik itu untuk melihat 
kelemahan dan kelebihan maupun peluang dan ancaman untuk jangka 
panjang.  
a. Adapun SWOT merupakan singkatan dari strength (kekuatan), weakness 
(kelemahan), opportunity (peluang) dan threats (ancaman). Konteks 
dalam pelaksanaannya mencoba menyeimbangkan antara kekuatan dan 
kelemahan serta adanya ancaman dan peluang baik dari lingkungan 
eksternal maupun internal organisasi. 
b. Strength adalah adanya perusahaan dalam pelaksanaannya melakukan 
dengan baik dan mampu secara berkala. 
c. Weakness adalah karena adanya pelaksanaan dari program perusahaan 
yang kurang maksimal dan tidak tercapainnya tujuan dikarenakan adanya 
kendala dari sarana prasarana. 
d. Opportunity adalah potensi keuntungan dalam berbisnis dan dapat 
digapai oleh perusahaan dan masih belum tersentuh pihak manapun. 
e. Threats adalah adanya kesulitan yang disebabkan oleh kinerja pihak 
pesaing dan jika dibiarkan akan berdampak terhadap perusahaan 
kedepan. 
3. Menerapkan strategi 
Dengan menerapkan strategi dalam perusahaan diperlukan mampu 
membuat perumusan tujuan dalam satu tahun kedepan. Baik tujuan untuk 
kebijakan ataupun motivasi untuk kerja. Menerapkan strategi dalam 
pelaksanaannya berarti merealisasikan tindakan antara karyawan dan manager 
dengan formulasi yang relevan. Imbalan yang sesuai harapan maka akan 
mempermudah dan mempercepat penerapan strategi ini. Challenge dalam 
penerapan ini adalah membuat karyawan dan manager merasa bangga dan 
antusias dengan kinerja dan tujuan kedepan. 
4. Mengevaluasi dan mengawasi strategi 
Tahap ini adalah yang terakhir dalam strategi dalam mengevaluasi dan 
mengawasi. Ada tiga hal yang mendasari evaluasi dalam strategi. Pertama, 
internal dan eksternal yang menjadi dasar yang harus diketahui terlebih 
dahulu dalam strategi yang sedang dilaksanakan. Kedua, assesment kinerja 
yang sudah dilaksanakan. Ketiga, perlunya tindakan lebih dalam perbaikan.
4
 
Menurut Kluyver dan Pearce dalam bukunya Rachmat bahwa ada tiga 
tahap dalam proses fomurmulasi srtategi antara lain sebagai berikut: 
1. Where are we now 
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Dalam tahap ini adalah pengidentifikasian bisnis dan pada perusahaan saat 
ini. Diawali dengan diadakan isu-isu mendasar seperti visi misi perusahaan 
dan pemegang saham yang utama. 
2. Where do we go 
Berdasarkan jawaban tahap pertama, dapat ditelusuri alternative strategi yang 
ada. Contoh strategi alternative pada level unit bisnis adalah pilihan seperti 
akan berkonsentrasi pada pertumbuhan di beberapa segmen atau focus di 
pasar yang lebih luas, akan bekerja sama dengan perusahaan yang lain atau 
tidak, akan focus pada nilai tambah atau solusi low-cost untuk konsumen. 
3. How do we get there 
Dalam konteks ini pertanyaan lebih terfokus kepada tujuan yang diinginkan 
oleh suatu perusahaan. Adanya jembatan perbedaan kemampua (capability 
gap) antara kemampuan perusahaan sekarang da kemampuan yang 
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Tahap pertama proses formulasi strategi menurut David serta Kluyver dan 
Pearce, melakukan evaluasi kondisi perusahaan saat ini dengan memerhatikan 
factor internal dan eksternal perusahaan. Tahapan kedua adalah merumuskan dan 
melakukan eksplorasi seluruh strategu alternative yang dapat menjadi solusi dari 
permasalahan pada tahap awal. Tahapan ketiga adalah melalukan identifikasi gap 
antara kemampuan perusahaan saat ini dan kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan strategi terpilih, serta memberikan solusi untuk menghilangkan 
atau mengurangi gap.
5
 Inti perencanaan secara garis besar berisi akumulasi 
informasi hasil dari suatu situasi bagian dari perencanaan berupa position audit, 
assesment of current position, corporate appraisal, and planning premies. Dengan 
konteks ini dari pihak luar antara lain masyarakat, harapan stake holder dan 
kependidikan organisasi, database yang berisi tentang informasi seperti past 
performance, the current situation, and the future, dengan menggunakan metode 
tehnik analysis TOWS.  
Berikutnya adalah dengan memformulasikan antara master strategis dan 
program strategis. Adapaun master strategis yang didalamnya terdapat misi 
utama, tujuan, dan kebijakan sedangkan program strategis berkaitan dengan 
pengadaan, penggunaan dan pengaturan dari sumber-sumber untuk kepentitangan 
dalam beraktifitas. Kajiannya meliputi semua bidang aktifitas organisasi. Kondisi 
tersebut kaitannya dengan pendidikan perlunya perbaikan dalam peningkatan 
mutu pendidikan, dengan manajemen dan kebutuhan masyarakat yang sesuai 
dengan kondisi saat itu.
6
 Korelasi antara perencanaan dan pendidikan akan 
dibahas dalam Formulasi Strategi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Formulasi Visi dan Misi Sekolah. Perumusan visi misi ini sangat 
membutuhkan perkiraan terhadap masyarakat sekitar akan kebutuhan yang 
bisa disediakan disekolah. Sedangkan assesment dibedakan atas dua yaitu 
internal dan eksternal. Aspek eksternal antara lain meliputi sosial, budaya, 
politik, dan beberapa kecenderungan yang berpengaruh terhadap suatu 
organisasi. Hasil dari sebuah assesment adalah adanya  peluang dan ancaman 
yang bisa dimanfaatkan dan dicegah oleh organisasi. Sedangkan assesment 
lingkungan internal adalah adanya kelemahan dan kekurangan yang dimiliki 
organisasi. 
2. Perumusan Tujuan dan Target Sekolah. Dalam hal ini, Akdon berpendepat 
bahwa dengan target lembaga yang menjadi tonggak perumusan dari 
perencanaan yang efektif untuk mencapai tujuan dalam jangka pendek jika 
lembaga ingin sukses. 
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3. Penentuan Strategi Sekolah. Kaitannya dengan penentuan strategi organisasi 
adalah pernyataan mengenai masa yang akan datang terhadap arah dan 
langkah yang diinginkan oleh organisasi. Strategi yang dimaksud yaitu 




Busisness Unit Strategy 
Strategi tingkat perusahaan yaitu bagaimana caranya dalam 
mengalokasikan antara sumber daya dan bisnis apa yang seharusnya dilakukan 
dan ditetapkan oleh manager tertinggi. Strategi korporasi ini melibatkan tujuan 
jangka panjang yang saling berhubungan dengan organisasi dan inevstasi 
keuangan secara langsung. Strategi unit bisnis ditetapkan oleh masing-masing unit 
bisnis strategi. Strategi bisnis dalam bersaing di dunia bisnis memerlukan 
formalasi oleh manager tingkat bisnis yaitu dengan cara negoisasi kepada 
manager korporasi. Strategi bisnis dalam konteks ini harus didukung dan 
diperoleh dari srtategi korporasi.
8
 
Strategi unit bisnis menurut Dirgantoro adalah strategi yang berkaitan 
antara kepentingan dan pelaksanaan unit usaha tertentu. Strategi ini bisa 
mendapatkan profit lebih dengan melaksanakan penganekaan usaha untuk 
menghindari ketergantungan pada ketunggalan kegiatan produk, jasa terhadap 
Unit Bisnis karena adanya assesment untuk pertumbuhan perusahaan mendatang. 
Dengan adanya strategi sebuah perusahaan tidak akan kebingungan dalam 
mengatur kegiatan yang beragam dan kompleks.
9
 Strategi Unit Bisnis yaitu 
strategi yang berfokus pada penekanan dalam peningkatan daya saing baik itu 
produk maupun jasa perusahaan didalam suatu industri maupun segmen pesan 
tertentu. Ada beberapa jenis strategi Unit Bisnis untuk mendapatkan peningkatan 
bersaing dalam perusahaan antara lain sebagai berikut: 
1. Keunggulan biaya memerlukan manajerial yang terarah dan tepat untuk 
mengendalikan biaya secara rendah dari pesaing. 
2. Diferensiasi adalah strategi dalam mengolah produk atau jasa untuk 
menciptakan barang yang baru dan unik dalam suatu perusahaan. 
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3. Fokus adalah mengutamakan pada kelompok tertentu produk dan pasar secara 
geografis untuk mencapai tujuan sehingga strategi berjalan dengan efektif.
10
 
Titik awal untuk strategy bisnis adalah mengidentifikasi unit bisnis yang 
relevan. Unit bisnis strategis memasok barang atau jasa untuk domain aktivitas 
yang berbeda. Sebuah bisnis kecil yang berfokus pada satu pasar, seperti restoran 
atau pengecer spesialis, akan dianggap sebagai unit bisnis strategis. Lebih umum, 
meskipun SBU merujuk pada bisnis yang berbeda dalam perusahaan besar yang 
terdiversifikasi (kadang-kadang SBU ini disebut „divisi‟ atau „pusat laba‟). 
Misalnya, nestle memiliki SBU yang berfokus pada produk gula-gula, produk 
minuman dan produk-produk susu, antara lain. Biasanya dalam sebuah 
perusahaan besar yang terdiversifikasi, setiap SBU akan memiliki tanggung jawab 
untuk strategi perusahaan besar dan kinerja laba sendiri. Dalam organisasi sector 
public yang besar, seperti otoritas local, masing-masing sekolah dapat dianggap 
sebagai SBU, dengan domain kegiatan mereka adalah pendidikan di wilayah 
geografis. 
Dengan demikian konsep Strategi Unit Bisnis memiliki tiga efek dalam 
organisasi besar, pertama SBU mendesentralisasi inisiatif ke unit yang lebih kecil 
dalam korporasi secara keseluruhan. Di nestle minuman dapat mengejar strategi 
bisnisnya tanpa terus menerus meminta izin dari kantor pusat untuk penyesuaian 
kecil. Kedua, Strategi Unit Bisnis memungkinkan perusahaan besar untuk 
memvariasikan strategi bisnis mereka sesuai dengan kebutuhan yang berbeda dari 
berbagai pasar eksternal yang mereka layani. Nestle tidak harus melaksanakan 
strategi bisnis yang sama (mis. Focus pada distribusi supermarket) di semua SBU 
nya. Akhirnya, konsep SBU mendorong akuntabilitas, jika manajer menentukan 
strataegi bisnis untuk SBU mereka sendiri. Maka mereka dapat dimintai 
pertanggung jawaban atas keberhasilan atau kegagalan strategi itu. 
Mengidentifikasi batas yang tepat untuk Strategi Unit Bisnis seringkali 
rumit. Pasar yang berbeda dapat didefinisikan pada berbagai tingkat analisis: 
misalnya, bisnis gula nestle dapat lebih lanjut disegmentasi oleh pasar sasaran 
(kitkat pasar missal atau merek cailler canggih), saluran distribusi (supermarket 
atau pengecer kecil) atau geografi (Eropa atau Asia). Di banyak perusahaan, 
batas-batas SBU sering berubah terus-menerus, karena kondisi pasar berubah dan 
unit menjadi terlalu besar. Ada dua criteria dasar yang dapat membantu dalam 
mengidentifikasi SBU yang sesuai antara lain: 
1. Kriteria berbasis pasar.  
Bagian yang berbeda dari suatu organisasi dapat dianggap sebagai 
Strategi Unit Bisnis yang sama jika mereka mendapatkan jenis pelanggan 
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yang sama, melalui saluran yang sama dan menghadapi pesaing yang sama. 
Di sisi lain, biasanya akan mungkin untuk membedakan unit yang 
menyesuaikan produk atau layanan dengan kebutuhan local spesifik dari yang 
menawarkan produk atau layanan yang terdampar secara global. 
2. Kriteria berbasis kemampuan 
Bagian dari satu organisasi hanya akan dianggap sebagai SBU yang 
sama jika mereka memiliki kemampuan strategis yang sama. Banyak 
pengecer tradisional atau perusahaan jasa keungan mengoperasikan layanan 
internet mereka sebagai SBU yang berbeda. Meskipun mereka mungkin 
menargetkan pelanggan yang sangat mirip, kemampuan yang terlibat dalam 
bisnis berbasis internet biasanya terlalu berbeda dengan took fisik asli atau 




Strategi fungsional adalah strategi yang bertujuan pada operasional 
kegiatan untuk mencapai tujuan dan target suatu bisnis perusahaan. Strategi ini 
dalam strategi bisnisnya terdapat beberapa komponen bidang seperti teknologi 
informasi, komunikasi, dan riset serta pengembangan pada pemasaran. Tujuan 
strategi ini mengarahkan kepada fokus utama yaitu perlunya sumber daya 
pemasaran dan kegiatan dalam mengalokasikan dan berkordinasi secara efektif 
yang diarahkan untuk mencapai target suatu produk pasar pada perusahaan 
tertentu. Maka perlunya sasaran suatu produk yang ditetapkan dalam cakupan 
lingkup strategi pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan.
12
 
Strategi Fungsional menurut Hariadi adalah strategi untuk merencanakan 
pada bagian-bagian tertentu dalam perusahaan dan aktifitas-aktifitas fungsi 
tertentu dalam sebuah kerangka dan tujuan dari unit bisnis. Perusahaan dalam hal 
ini memerlukan strategi fungsional pada bagian/divisi tertentu seperti pemasaran 
produk, keuangan, serta strategi komunikasi antar karyawan. Kegunaan strategi 
ini adalah sebagai pendukung strategi perusahaan secara menyeluruh.
13
Strategi 
fungsional mempunyai beberapa langkah untuk meningkatkannya antara lain: 
1. Perbandingan antara strategi korporasi dan strategi bisnis, maka strategi 
fungsional harus mempunyai lingkup yang lebih sempit lagi. 
2. Berhubungan dengan berbagai fungsi yaitu bisnis, pemasaran, sumber daya 
manusia, keuangan dan (R&D). 
                                                          
11
Gerry Johnson, ed., Exploring Strategy: Text and Cases, 10. ed, Always Learning 
(Harlow: Pearson, 2014), hal, 192. 
12
Bashori, “Strategi Kompetitif dalam Lembaga Pendidikan,” Jurnal Tadris,Vol. 12, No. 
2 (Desember 2017): hal, 5-6, https://doi.org/10.19105/tjpi.v12i2.1269. 
13
Parrangan, “Pasar Luar Negeri (Studi Kasus pada PT.Semen Indonesia (Persero) Tbk 
dalam Akuisisi Thang Long Cement Company di Vietnam), 3. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 






3. Konsep ini harus berfokus paling utama kepada hasil jawaban dalam 
penerapannya dan mengarah pada strategi bisnis.
14
 
Penjabaran strategi pada level fungsional memegang peranan yang sangat 
menentukan atas berhasil tidaknya sasaran strategi bisnis yang telah ditetapkan, 
oleh karenanya diperlukan suatu penjabaran aktifitas yang sedetail mungkin atas 
strategi bisnis yang telah direncanakan. Penjabaran tersebut selain memudahkan 
kontrol dari manajer juga memudahkan bagian pelaksana untuk 
mengimplementasikan. Pada tingkat strategi fungsional yang cukup strategis 
antara lain pertama, fungsi produksi dan operasi yang didalamnya terdapat 
fasilitas, sumber bahan baku, perencanaan dan pengendalian produksi. Kedua, 
fungsi pemasaran yang didalamnya terdapat produk, harga, distribusi dan 
promosi. Ketiga, fungsi keuangan yang didalamnya terdapat kebutuhan modal, 
alokasi modal, manajemen dividen dan modal. Keempat, fungsi sumber daya 
manusia yang didalamnya terdapat proses rekrutmen dan orientasi, pengembangan 
karir dan pelatihan, dan kompensasi evaluasi, disiplin, dan pengendalian.
15
 
Strategi fungsional menunjukkan bagaimana fungsi spesifik untuk 
mencapai tujuannya, contoh umum dari strategi fungsional adalah strategi 
pembelian, strategi manufaktur, strategi penjualan, dan strategi R&D. Dalam 
setiap unit bisnis, strategi bisnis dan fungsional dapat dikoordinasikan sehingga 
yang terakhir terkait dengan tujuan unit. Tujuan-tujuan ini seringkali didasarkan 
pada penawaran prduk tertentu dan dalam pilihan manajemen antara strategi 
diferensiasi dan strategi kepemimpinan biaya dalam menentukan posisi unit. 
Dalam upaya untuk menjadi sangat kompetitif, fungsi manufaktur dan 
kegiatannya dianggap sangat penting. 
Konsep-konsep seperti “pabrikan kelas dunia” dan “perusahaan yang 
ramping dan berarti” telah diciptakan untuk menunjukan perusahaan-perusahaan 
dimana fungsi manufaktur yang berkembang dengan baik adalah salah satu alasan 
utama untuk kesuksesan financial mereka. Dalam presentasi kami selanjutnya, 
oleh karena itu kami telah memilih untuk focus pada strategi manufaktur dan 
tipologi yang dikembangkan untuk menggambarkan mereka. Menurut Bozarth 
dan Mc Dermott, merujuk pada strategi pembuatan bukit harus didasarkan pada 
asumsi bahwa kinerja dioptimalkan ketika “ (1) proses menaufaktur diseleraskan 
dnegan persyaratan pasar (kecocokan lingkungan), dan (2) elemen-elemen yang 
menentukan manufaktur organisasi saling mendukung.
16
 Hanya sebagian besar 
                                                          
14
Onny Juwono, “Analisis Manajemen Strategik Perusahaan Waralaba (Franchise) (Studi 
Kasus di Restoran Cepat Saji McDonald‟s) Periode Oktober-Desember 2011,” Jurnal Ekonomi, 




Fredrik Nilsson dan Birger Rapp, Understanding competitive advantage: the 
importance of strategic congruence and integrated control (Berlin ; London: Springer, 2005), 75-
76. 
Tajdid: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 






organisasi memilih untuk menghasilkan satu atau lebih produk atau jasa yang 
terkait atau tidak terkait untuk satu atau lebih segmen pasar. Akibatnya, organisasi 
itu sendiri harus disusun untuk mencakup berbagai pasar produk atau pasar jasa 
ini. Karena jumlah dan keragaman produk meningkat, struktur cenderung berpusat 
pada divisi yang kadang-kadang disebut sebagai unit bisnis strategis. SBU 
tersebut bertanggung jawab secara individual untuk mengembangkan, membuat 
dan memasarkan produk atau kelompok produk mereka sendiri. Karena itu setiap 
SBU akan memiliki strategi, yang oleh Porter disebut sebagai strategi kompetitif. 
Strategi kompetitif berkaitan dengan menciptakan dan pelatihan utama 
keunggulan kompetitif di setiap bidang bisnis itu dapat dicapai melalui salah satu 
fungsi. Meskipun kemungkinan akan dicapai melalui kombinasi kegiatan 
fungsional yang unik dank has. Untuk setiap bidang fungsional bisnis, seperti 
produksi, pemasaran, dan sumber daya manusia, perusahaan akan memiliki 
strategi fungsional. Penting bahwa srtategi fungsional dirancang dan dikelola 
dengan cara yang terkoordinasi sehingga saling terkait satu sama lain dan pada 
saat yang sama secara kolektif memungkinkan strategi persaingan 
diimplementasikan dengan baik. 
Strategi kompetitif dan fungsional yang berhasil menambah nilai dengan 
cara yang dianggap penting oleg para pemangku kepentingan perusahaan, 
terutama para pelanggannya, dan yang membantu membedakan perusahaan dari 
para pesaingnya. Nilai tambah dijelaskan dan dibahas kemudian dalam bab ini. 
Mathul dan Kenyon memperkuat poin-poin ini dan berpendapat bahwa 
keunggulan kompetitif secara mendasar tentang penentuan posisi dan kecocokan 
suatu organisasi dalam industry atau pasarnya, dan bahwa kesuksesan didasarkan 
para perbedaan yang berbeda dan manajemen biaya yang baik. Strategi 
perusahaan pada dasarnya dan sederhana adalah memutuskan bisnis apa yang 
harus di organisasi dan bagaimana keseluruhan kelompok kegiatan harus disusun 
dan dikelola. Hal itu telah digambarkan oleh Porter sebagai rencana kesuluruhan 
untuk bisnis yang beragam, meskipun sangat dapat diterima bagi bisnis untuk 
memilih untuk tetap fokus pada hanya satu produk atau tentang layanan. Ini 
memang terjadi di banyak perusahaan, terutama usaha kecil. Dalam hal ini strategi 
perusahaan dan kompetitif adalah sama strategi perusahaan untuk kelompok multi 
bisnis berkaitan dengan mempertahankan untuk meningkatkan pertumbuhan 
keseluruhan dan kinerja laba melalui akuisisi, investasi organik (pertumbuhan 
yang didanai secara internal), penyelaman dan penutupan. Istilah prespektif 
strategis sering digunakan untuk menggambarkan jangkauan dan keragaman 
kegiatan, dengan kata lain strategi perusahaan. Setiap kegiatan kemudian 
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memiliki posisi atau strategi kompetitif. Pengelolaan strategi perusahaan berkaitan 




Pilihan strategis dalam suatu perusahaan snagat diperlukan terutama 
strategi yang tepat karena banyaknya proses kedepan yang harus dihadapi. Untuk 
itu pembahasan ini akan dicover dibawah antara lain sebagai berikut: 
1. Satu hal yang pertama adalah menentukan pilihan mengenai faktor 
munculnya dan sebab adanya strategi. Ini adalah langkah yang paling awal 
sebelum menentukan strategi yang akan dipilih. Menentukan pilihan strategi 
ada tiga tipikal yang menjadi fakor antara lain sebagai berikut: 
a. Pilihan untuk produk dan pasar 
Pilihan produk dan pasar menjadi satu set yaitu pertama pilihan “do 
nathing” merupakan pilihan yang kurang layak untuk jangka panjang 
karena ada kemungkinan bahwa pesaing secara bertahap akan mengambil 
pasar dengan memperbaiki dan meningkatkan produk, proses dan 
hubungan yang mereka miliki. Kedua, “menarik diri” adalah 
meninggalkan pasar dengan menutup atau menjual habis. Hal ini tampak 
menjadi pilihan yang cenderung negatif akan tetapi mungkin diperlukan 
untuk memusatkan sumber daya yang tersedia ke area dengan kekuatan 
lebih besar. Ketiga, konsolidasi disini berusaha memegang/menahan 
pangsa pasar di pasar yang ada. Pilihan sikap bertahan ini biasanya akan 
mengakibatkan potongan biaya dan harga. Ini yang lebih umum di pasar 
yang sudah dewasa atau mulai menurun. 
b. Pilihan untuk membangun sumber daya dan kemampuan. Sama seperti 
penilaian strategis tentu saja berkaitan dengan keduanya baik prespektif 
internal maupun eksternal tergantung mana pilihan strategis yang juga 
mempertimbangkan pilihan mengenai sumber daya, kemampuan, dan 
kompetensi. Jangka waktu untuk mengembangkan sumber daya maupun 
mungkin sangat lama daripada maupun waktu masuk pasar. 
c. Pilihan untuk menentukan dengan metode apa bagaimana caranya 
berkembang “menebarkan sayap” organisasi/perusahaan. Apakah untuk 
mengembangkan organisasi ini salah satunya menggunakan metode 
perkembangan internal (lebih memfokuskan untuk mengembangkan 
keterampilan), dengan menggunakan metode atau isi, pergantian kontrak 
atau bahkan dengan metode aliansi strategi dan kemitraan. 
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2. Mengelompokkan opsi ke pilihan strategi 
Pilihan tentang produk, pasar, sumber daya, kemampuan, dan metode 
untuk berkembang harus digabungkan menjadi sejumlah opsi strategis yang 
jauh lebih kecil. Eni mungkin proses bottom-up atau top-down. Pendekatan 
dari bawah ke atas menyiratkan keterkaitan dengan apa yang bisa dilakukan 
secara rinsi ke dalam strategi peotensial yang nampaknya masuk akal. 
3. Tes umum pilihan strategi 
Pada poin ini sama halnya menentukan kriteria pilihan yang akan 
dimasukkan setelah melewati beberapa tahapan diatas, untuk itu tentunya 
dalam menentukan kriteria ini memerlukan tes yang umumnya digunakan 
untuk memperoleh kriteria yang bagaimana yang sesuai dengan pilihan 
strategi. Dalam tes ini setiap memilih strategi ada dua hal yang sangat perlu 
untuk diketahui yaitu tes yang dibuat untuk menentukan kriteria.
18
 Dalam 
mementukan pemilihan strategi ini salah satu contohnya dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawan yang menyatakan ada dampak positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan dan strategi kepemimpinan biaya. Hal ini juga 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan pemilihan strateg 
deferensiasi di Banker. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa ada dampak 
positif terhadap kinerja keungan untuk mendatang dengan strategi 
diferensiasi. 
Pemilihan strategi diferensiasi memberikan pengaruh lebih terhadap 
pencapaian kinerja keungan, karena strategi ini lebih mengedepankan proses 
inovasi dalam menciptakan produk. Inovasi produk berkaitan dengan upaya 
peningkatan kualitas produk, sehingga keamanan konsumsi produk dapat 
mempengaruhi keyakinan konsumen untuk membeli produk yang 
dihasilkan. Hal tersebut sangat beralasan karena, strategi diferensiasi yang 
identik dengan upaya penciptaan inovasi akan berdampak pada penciptaan 
keunggulan kompetitif perusahaan. Peningkatan persaingan yang begitu 
signifikan dalam dunia industry sangat memerlukan keputusan-keputusan 
strategis yang mampu mendukung penciptaan keunggulan kompetitif 
tersebut. Dan pemilihan strategi deferensiasi merupakan kunci penting 
dalam menciptakan keunggulan kompetitif tersebut. 
Penjelasan yang terkait dengan strategi diferensiasi adanya 
keunggulan kompetitif dan peningkatan kinerja keungan adalah disebabkan 
oleh meningkatnya kuantitas produk yang dapat diserap pasar. Peningkatan 
penjualan produk dan penguasaan pangsa tentunya berkaitan dengan 
keberhasilan perusahaan dan berinovasi. Inovasi dalam konteks keputusan 
deferensiasi bukan saja hanya berfokus pada inovasi produk, tetapi juga 
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inovasi pemasaran. Inovasi pemasaran saat ini juga menjadi kunci dalam 
penciptaan keunggulan kompetitif. Inovasi pemasaran dapat dilakukan 
dalam proses promosi atau pengenalan produk yang dihasilkan. Hal ini 
seperti dijelaskan Mintzberg dan Water yang menyebutkan bahwa tujuan 
dari strategi yang digunakan untuk menciptakan dan mempertahankan posisi 
yang terdefinisi jangka panjang dan menghasilkan keunggulan kompetitif.
19
 
Implementasi Formulasi Strategi   
Menurut Byrant dan Wells bahwa manajer orientasinya lebih terokus pada 
desain sistem dengan pendekatan. Konteks ini menjelaskan bahwa dalam sistem 
yang kompleks diri organisasi adalah hal yang terpenting. Secara lebih luas tugas 
dan peran dari manajer adalah menemukan pola yang relevan dengan keinginan 
perusahaan, dengan cara membantu, membentuk dan mengkonsep diri dari 
organisasi. Konteks ini dapat baik dalam perusahaan dan/atau termasuk 
perusahaan lain. Manajer dapat membantu membentuk parameter yang 
menentukan konteks yang sesuai, sementara memungkinkan rincian terungkap. 
Dalam hal ini, perusahaan yang inovatif adalah hidup dan berkembang sistem 
dengan sosial yang dibangun secara dinamis dan mengubah hubungan dan saling 
ketergantungan, dan para manajernya, daripada menjadi "eksternal" controller 




Kesimpulan tidak seperti sekolah desain yang menyangkal beberapa aspek 
penting dari pembentukan strategi, termasuk pengembangan bertahap dan strategi 
yang muncul, sekolah belajar merangkul mereka. Proses strategi yang muncul 
tidak terkunci pada skema atas ke bawah tetapi dibangun pada struktur Bottom-
Top dan dapat dikembangkan dari ide dan con-structions datang langsung dari 
realitas pasar. Alat manajemen partisipatif seperti kontrol sistem manusia-
agement yang mempromosikan munculnya strategi baru. Salah satu rekomendasi, 
menurut Scott, D. Anthony dan Mark Johnson adalah untuk menjaga pintu 
terbuka untuk semua ide-ide baru yang datang dari lapangan dan tidak terlalu 
ketat dengan definisi tujuan dan dapat mengubah LI NES dari strategi setiap saat.  
Belajar model sekolah menawarkan manfaat yang sangat besar untuk 
belajar organisasi. Strategi ini berkembang dengan terus menerus, yang 
merupakan pendekatan yang sangat fleksibel yang dapat dikembangkan seiring 
berjalannya waktu sesuai dengan sumber daya, kebijakan dan ekspektasi pasar 
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yang baru. Sekolah pembelajaran strategi formulasi sangat efisien ke pasar 
bergerak cepat. Ini Al-terendah pembangunan konstan sebagai lebih sebagai 
organisasi belajar tentang strategi dan situasi pasar. Karena pelaksanaan strategi 
didefinisikan ulang, itu membentuk bagian integral dari proses pengembangan 
strategi. Selain itu, fakta untuk bekerja dalam pendekatan hari demi hari 
memungkinkan budaya optimal untuk muncul daripada proses perencanaan 
buatan. Organisasi pembelajaran dapat menikmati manfaat tersebut dan yang 
lainnya dengan belajar dari kisah sukses Honda serta menerapkan prinsip berikut: 
1. Organisasi dapat belajar sebanyak, jika tidak lebih, dari kegagalan sebagai 
dari keberhasilan.  
2. Sebuah organisasi belajar menolak pepatah "jika tidak rusak, jangan 
memperbaikinya".   
3. Organisasi pembelajaran berasumsi bahwa manajer dan pekerja yang paling 
dekat dengan desain, manufaktur, distribu-tion dan penjualan produk sering 
tahu lebih banyak tentang kegiatan ini daripada atasan mereka dan karena itu 
masukan mereka harus dicari  dan tergabung dalam proses pengambilan 
keputusan.    
4. Sebuah organisasi belajar secara aktif berusaha untuk memindahkan 
pengetahuan dari satu bagian organisasi yang lain, untuk memastikan bahwa 
pengetahuan yang relevan menemukan jalan ke unit organisasi yang paling 
membutuhkannya.    
5. Organisasi pembelajaran menghabiskan banyak energi mencari di luar batas 




Formulasi strategi merupakan bagian dari perumusan langkah ke depan 
secara efektif untuk mengembangkan tujuan dari organisasi dan merancang 
strategi dalam mencapai customer values terbaik. Morton mendiskripsikan 
bahwa untuk memulai proses formulasi yaitu dimulai dengan mengidentifikasi 
organisasi dan tujuan organisasi saat ini. Strategi ini bisa mendapatkan profit 
lebih dengan melaksanakan penganekaan usaha untuk menghindari 
ketergantungan pada ketunggalan kegiatan produk, jasa terhadap Unit Bisnis 
karena adanya assesment untuk pertumbuhan perusahaan mendatang. Dengan 
adanya strategi sebuah perusahaan tidak akan kebingungan dalam mengatur 
kegiatan yang beragam dan kompleks. Dalam aspek lainya, implementasi strategi 
fungsional juga merupakan strategi yang bertujuan pada operasional kegiatan 
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untuk mencapai tujuan dan target suatu bisnis perusahaan. Strategi ini dalam 
strategi bisnisnya terdapat beberapa komponen bidang seperti teknologi 
informasi, komunikasi, dan riset serta pengembangan pada pemasaran. Tujuan 
strategi ini mengarahkan kepada fokus utama yaitu perlunya sumber daya 
pemasaran dan kegiatan dalam mengalokasikan dan berkordinasi secara efektif 
yang diarahkan untuk mencapai target suatu produk pasar pada perusahaan 
tertentu. Maka perlunya sasaran suatu produk yang ditetapkan dalam cakupan 
lingkup strategi pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan termasuk 
kaitannya dengan pengembangan lemaga pendidikan Islam. 
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